BABII

WALIMAH Al-‘URSY DALAM PERNIKAHAN MENURUT HUKUM
ISLAM

2.1.Pernikahan
2.1.1. Pengertian dan Dasar Hukum Pernikahan
Pernikahan dalam bahasa Arab disebut dengan dua kata, nikah
(zS9) dan zawaj (z s0) yang berarti kawin (Yunus 2009, 467). Kedua kata
ini terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak
terdapat dalam al-Qur’an dan hadis Nabi. Kata na-ka-ha banyak terdapat

dalam al-Qur’an dengan arti kawin. Maka nikah menurut bahasa ialah:

Gaziri tt, 7) 22l 115 54 -1

Artinya:
“Nikah ialah berse
Ada beberap ukakan para fuqaha,
namun pada prinsip han yang prinsip, hanya
pada sisi redaksi. urut ahli fugaha pada

hakikatnya adalah akad yang dWftur oleh agama untuk memberikan

kepada pria HWI'MA'M*B@NWIEMI tubuh wanita
itu dan membentuk rumPﬂﬁA N G

Hak milik yang dimaksud oleh para fuqaha ialah milk al intifa’,
yaitu hak milik penggunaan (pemakai) sesuatu benda. Karena itu akad
nikah tidak menimbulkan milk al-raqabah, yaitu memiliki sesuatu benda
sehingga dapat dialihkan kepada siapa pun, juga bukan milik al-manfaah,
yaitu hak memiliki kemanfaatan sesuatu benda, yang dalam hal ini
manfaatnya boleh dialihkan kepada orang lain.

Menurut golongan Hanafiah, nikah adalah:

(Jaziri tt, 8) e axl) Elhe Wiy e &l C&A\
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Artinya:

“Nikah itu adalah akad yang memfaidahkan memiliki, bersenang-senang
dengan sengaja”.

Menurut golongan asy-Syafi’iyah, nikah adalah:

(Jaziri tt 8)Legins o cgjj? 9 C&J‘ Ll 9‘145” S ey das Y C&J\

Artinya:

“Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan
watha’ dengan lafadz nikah atau tazwij atau yang satu makna dengan
keduanya”.

Menurut Malikiyah, nikah adalah:

(Jaziri tt, 8) Ay Lgiad Comgr pé Awesl DAl dnte 52 e die «il C\_{;J\

Artinya:
“Nikah adalah akad yangfmen
untuk memperbolehkan wa
yang ada pada diri

ng ketentuan hukum semata-mata
ang-senapg dan menikmati apa
ini

itaya

Sedangkan
9)

witan aqa W AN AM JfQ
“Nikah adal d! M m Imkah atau tazwij
guna memperbolehkan rPAaDﬁN@enang dengan wanita”.

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami bahwa para
ulama masih memandang nikah hanya dari satu segi saja, yaitu
kebolehan hukum antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
yang semula dilarang berhubungan. Secara keseluruhan pula, mereka
berpendapat bahwa nikah merupakan akad yang ditetapkan oleh syara’
bahwa seseorang suami dapat memanfaatkan dan bersenang-senang
dengan kehormatan seorang istri dan seluruh tubuhnya. Mereka tak
memperhatikan tujuan dari menikah yang sesungguhnya, bahwa di
dalam pernikahan terdapat pengaruh hak dan kewajiban yang harus

dimiliki suami istri.
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Para ulama mutaakhirin mendefinisikan nikah mengandung aspek
akibat hukum yaitu termasuk unsur hak dan kewajiban suami istri, serta
bertujuan mengadakan pergaulan yang dilandasi tolong-menolong. Oleh
karena perkawinan termasuk ke dalam syariat agama, maka di dalamnya
terkandung maksud dan tujuan, yaitu mengharapkan Ridha Allah SWT.
Pada prinsipnya pengertian nikah yang disampaikan para ahli hukum
Islam, adalah tidak berbeda dengan pengertian perkawinan dalam
Kompilasi Hukum Islam tentang perkawinan yang berbunyi “Perkawinan
ialah akad yang sangat kuat atau miitsaaqon gholiidhan untuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah” (Departemen
Agama 2012, 324). Sedangkan menurut penulis pernikahan adalah upaya

untuk membentuk kelurga yang sakinah, yaitu keluarga yang bahagia

dan sejahtera lahir dan bati b dengan ketentuan ajaran agama
[slam.

Dasar huku el@a aspek, diantanya:
a. Dalil al-Qur’an

1) Surat an Nisa

e 35 a5 L Ao A B a5 155 10T 2
* SPAR MEAM BONJO L= &' &=

. }/-// .f,.a '/ y z - Z .- 7 - P
BYCRAEERN - NG Y, W E5 sy

~ 2=
L) o5
Artinya:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu” (Departemen Agama 2004, 61).
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2) Surat Yasin [36] ayat 36:

- :“.E > 4, ai’,& /: r:‘; & &8 _ /a.ia,g /“/./ .4,4 s
) (25 PN oS L W= 2151 e ) s

27 =

2 Osadar ¥ L3

Artinya:

“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” (Departemen
Agama 2004, 353).

3) Surat adz-Dzariyat [51] ayat 49:

Ty swgé;;w NNy

Artinya:
“Dan segala sesuatu Ka
kamu mengi
417).

n ‘berpasang-pasangan supaya
a@men Agama 2004,

Berdasarkan 3 i i diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa 'atkan pernikahan bagi

setiap manusia yang ® SWT telah menciptakan

manusia seqa!ﬁ Iﬁﬂm QNJBQ erkembang dan
mengabdikan™diri'k M ip nu 1 oleh Allah SWT
kebutuhan mereka, dan EA A h dengan sempurna kepada

Allah SWT.
b. Dalil Hadis

@CW\JQULMM bupm\d”/dﬁd‘g;;mé;\g;
ali g Al frasl g ) Za8T S0 g5l B

Artinya:

“Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, hai para
pemuda, barangsiapa diantara kamu yang sudah mampu menikah,
maka nikahlah, karena sesungguhnya nikah itu lebih dapat
menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan
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barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa,
karena berpuasa itu baginya (menjadi) pengekang syahwat”
(Asqalani tt, 200).

5w

Ny u,w ;\.W,J\ CJJ_’ J.Ja_e\j fjﬁp? /T T [:/T LQ‘{J Jb}
(W W”) Ls*‘u“bw
Artinya:

“Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam setelah memuji Allah dan menyanjung-Nya
bersabda: tetapi aku sholat, tidur, berpuasa, berbuka, dan mengawini
perempuan. Barangsiapa membenci sunnahku, ia tidak termasuk
ummatku (HR Muttafaq Alaihi)”.

KL ) 0B ey ke di @l o2 e B o) BA O 2

Artinya
“Dari Abu Hura ‘ 3 ahwa Nabi Shallallaahu
'alaihi wa Sallanjii . dinikahi karena empat

hal, yaitu: harta, 3 agamanya. Dapatkanlah
wanita yang taat beragama Wokau akan berbahagia (HR Muttafaq

TN ANFBONJO

Kesim 13ta a Rasu ga mensyari’atkan
pernikahan bagi umatn ,Am&i élbadah tidur dan menikahi
perempuan. Rasul menyatakan bahwa melakukan pernikahan
merupakan syari'at dan sunah beliau. Karena pernikahan merupakan
sunah dan ketentuan yang telah di syari’atkan oleh Allah SWT dan
Rasulullah SAW itu sendiri. Rasul juga menjelaskan dalam hadis di atas
mengenai cara-cara menentukan wanita yang akan dipilih untuk
dinikahi.

c. Kompilasi Hukum Islam
Dasar perkawaninan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 dan 3

disebutkan bahwa: (Departemen Agama)
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“Pasal 2:Perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan,
yaitu akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Pasal 3:Perkawian
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, dan warahmah.”

Kemudian dalam kompilasi pun juga telah di jelaskan bahwa
pernikahan merupakan suatu ibadah dan merupakan sarana dalam
mentaati Allah SWT itu sendiri. Yang pada akhirnya bertujuan untuk
mendapat rahmat Allah SWT yang hasilnya mendapat ketenangan jiwa,
kebahagiaan kemudian mendapat cinta dan kasih sesama umat. Itu

semua merupakan kebahagiaan yang tidak akan di dapat dengan

perbuatan lain kecuali dengan pernikahan satu-satunya sarananya.

2.1.2. Hukum Pernikahan

Dengan me
yang membolehkariilia gl TKTSES T melakukan suatu yang
sebelumnya tidak diSil qs PagliBalfakan bahwa hukum asal
dari perkawinan adal

Secara pribadi hukum niKah berbeda di antara para mukallaf,

karena perulaN p'MA]M 3@%0'& segi karakter
kemanusiaanya, maupurPA@i AN@an hartanya. Oleh sebab itu,

hukum nikah yang berlaku bagi seluruh mukallaf berhubungan erat
dengan spesifikasinya, baik persyaratan harta, fisik dan atau akhlak.
Ada beberapa hukum dari nikah yaitu:
1. Wajib

Hukum nikah menjadi wajib bagi seseorang yang memiliki
kemampuan biaya nikah, mampu menegakkan keadilan dalam
bergaul dengan istri dan dikhwatirkan kan tergelincir kepada
perzinaan jika tidak melakukan pernikahan (Hawaz, Azzam 201, 45).
Ini didasarkan bahwa setiap muslim mesti menjaga diri untuk tidak

melakukan perbuatan yang terlarang.
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2. Sunat
Hukum nikah menjadi sunat apabila seseorang yang memiliki
kemampuan dan biaya untuk melangsungkan pernikahan, namun
tidak dikhwatirkan akan terjadi sebuah perzinahan maka itu sunah
hukum untuk melangsungkan pernikahan (Hawaz, Azzam 201, 45).

Dasar hukumnya surat an-Nur [24] ayat 32:

. . C ~ PR - L E s £
1555 0] ey Uls 255Us e ik ally 2Kes (AN 1555005

&L

et AG Y 8

S T S 25~
%&@‘)&U‘ Lﬂwwﬁlwglﬁj
Artinya:

“Dan kawinkanlah orangforang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (b in) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki ang perempuan. Jika
mereka miski ka dengan kurnia-Nya.
Dan Allah Ma gi Maha mengetahui”

Pernikahan hukunminya me

e PADANG

. Haram

makruh apabila yang belum pantas

Apabilah seseorang tidak ada memiliki keinginan untuk menikah dan
tidak juga memiliki perlengkapan untuk menikah, yang apabila
dilangsungkan pernikahan akan mengakibatkan terlantarnya si istri,
atau menikah bertujuan untuk menganiaya istri maka hukum dari
pernikahannya adalah haram (Hawaz, Azzam 201, 45). Karena al-
Qur'an telah menjelaskan melarang apa-apa saja yang akan

mendatangkan kemudhoratan surat al-Baqarah [2] ayat 159:
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P e e 0l
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Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-
Kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula) oleh semua
(mahluk) yang dapat mela'nati” (Departemen Agama 2004, 18).

5. Mubah
Hukum pernikahan menjadi mubah apabila seseorang menikah atau
tidak tidak akan menimbulkan masalah, dengan kata lain, tidak ada

halangan baginya untukJnelangsungakan perkawinan dan tidak ada

dorongan baginya tntu

201, 45).

bkan pernikahan (Hawaz, Azzam

Rukun dan sesuatu yang

menentukan sah atau tidak sahnya suatu perbuatan hukum. Yang mana

keduanya hul N‘pl:MALMIa&Q/Nleollgbuatan hukum.
Pernikahan yang dimaksP ABQNL@ yang bersangkutan dengan

segala unsurnya. Dengan begitu yang dimaksud dengan rukun syarat
pernikahan adalah segala sesuatu yang harus terwujud dalam suatu
pernikahan, baik yang menyangkut unsur dalam, maupun unsur luarnya.

Unsur pokok dari suatu pernikahan adalah laki-laki dan
perempuan yang akan melangsungkan pernikahan, akad pernikahan itu
sendiri, wali nikah yang akan melakukan ijab gabul dengan calon suami,
dua orang saksi yang akan menyaksikan telah berlangsungnya akad
pernikahan dan yang terakhir adalah mahar yang merupakan pemberian
wajib dari suami ke istrinya. Apabila salah satu diantara yang tersebut

tidak ada maka batal lah atau tidak sah sebuah pernikahan. Berbeda
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dengan mahar sekalipun tidak ada pernikahan tetap sah namun harus
tetap dilaksanakan dalam masa pernikahan. Untuk setiap unsur dari
pernikahan itu mengandung beberapa syarat (Syarifuddin 2003, 87).
Untuk gambaran yang jelas mengenai syarat dan rukun

perkawinan menurut hukum islam akan dijelaskan berikut, Syarat-syarat
perkawinan mengikuti rukun-rukunnya, yaitu: (Rofiq 2013, 55-56)
a. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya:

1. Beraga Islam.

2. Laki-laki.

3. Jelas orangnya.

4. Dapat memberikan persetujuan.

5. Tidak terdapat halanganfperkawinan.

b. Calon mempelai wanita, sy tnya:
1. Beragama isl
2. Perempuan.
3. Jelas orangnya.
4. Dapat dimintai

5. Tidak dapat halangan perkawinan. (Departemen Agama 2012,)

e wa aari L) AN HVBAM -B O NGO Lt svaratnya:
1. Laki-laki. P A D A N G

2. Dewasa.
3. Mempunyai hak perwalian.
4. Tidak terdapat halangan perwalian
Wali terbagi kepada dua yaitu:
1. Wali Agrab (dekat), yaitu:
a. Ayah kandung.
b. Kakek (dari garis ayah dan seterusnya keatas dari garis laki-laki)
2. Wali Ab’ad (jauh), yaitu:
a. Saudara laki-laki kandung.

b. Saudara laki-laki seayah.
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c. Anak saudara laki-laki kandung.

d. Anak saudara laki-laki seayah.

e®

Paman kandung.

-

Paman seayah.

Anak paman kandung.

= @

Anak paman seayah.

Dari urutan wali diatas, ketika semuanya tidak ada maka hak
perwalian pindah kepada wali hakim. Permasalahan ini diatur dalam
KHI pasal 23 yaitu wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah
apabila wali nasab tidak ada atau tidak mungkin menghadirannya atau
tidak diketahui tempat tinggalnya atau enggan (Ali 2009, 17). Apabila

wali dekat tidak bisa melakukan'pernikahan karena ada uzhur dan

sebagaimacamnya sebagat diatur oleh kompilasi pasal 22
maka digantikan j ali secara berurutan.
karena telah diatu di wali.

d. Saksi nikah, syara

1. Minimal dua ora

2.Hadir dalam ijab qabul.

2oarse A IN-IMAM BONJOL
v PADANG

5.Dewasa.
e. ljab qabul , syarat-syaratnya:
1. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.
2. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria.
3. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata
itu.
4. Antara ijab dan qabul bersambungan.
5. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya.
6. Adanya yang terkait dengan ijab dan gabul tidak dalam ihram

haji/umrah.
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7. Majelis akad itu harus dihadiri minimun empat orang yaitu: calon
mempelai pria atau wakilnya, wali mempelai perempuan atau
wakilnya, dan dua orang saksi.

Undang-undang perkawinan mengatur syarat-syarat perkawinan

dalam BAB II Pasal 6 sebagai berikut (Departemen Agama 2012, 3-4):

1.
2.

. Dalam kedua ora

Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.
Untuk melangsungkan perkawinan perkawinan seorang yang belum
mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua

orang tua.

. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia

atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka

izin dimaksud dalam ayat2) pasalini cukup diperoleh dari orang tua

yang masih hidup atau tua yang mampu menyatakan
kehendaknya.
ia atau dalam keadaan
tidak mampu unt ya, maka izin diperoleh
dari wali, orang laurga yang mempunyai

hubungan darah dalam garis Kéturunan lurus keatas selama mereka

masih hidly) 4N bVEAIM (B ONWG G kehendax

. Dalam hal ada perbecPA)BiAN@‘a orang-orang yang disebut

dalam ayat (2), (3), dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih
diantara mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka pegadilan
dalam daerah hukum tempat tinggal orang yang akan dilangsungkan
perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat memberi izin
setelah lebih dahulu mendengar orang-orang terebut dalam ayat (2),

(3), dan (4) pasal ini.

. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku

sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu

dari yang bersangkutan tidak menentukan lain.
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2.1.4. Penghalang Perkawinan

Suatu perkawinan telah dianganggap sah apabila telah terpenuhi
rukun dan syarat dari perkawinan itu sendiri. Namun harus terlepas dari
penghalang-penghalang pernikahan. Berdsarkan firman Allah SWT surat
an-Nisa [4] ayat 23:

Artinya:
“Dihaga a a ind) aibg14i u; anak-anakmu
vans WINLIMAM BONJQL . i
saudara bapakm audara-saudara ibumu yang
perempuan; anak QKNGarI saudara-saudaramu yang
laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu),
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau,

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
(Departemen Agama 2004, 64).

Halangan pernikahan itu terbagi kepada dua macam yaitu:

(Departemen Agama 2012, 333-335)
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a. Larangan untuk selamanya (mu’abbad)
Hal-hal yang menyebabkan terhalangnya pernikahan untuk
selamanya adalah:
1) Karena pertalian nasab:
a) Ibu.
b) Anak perempuan.
c) Saudara perempuan.
d) Saudara perempuan bapak.
e) Saudara perempuan ibu.
f) Anak perempuan dari saudara laki-laki.
2) Karena pertalian kerabat semenda:
a) Ibu tiri.
b) Mertua (ibu istrj

a) Ibususuan.

v BN IMAM BONJOL
c) Saudara pePA@A;N@uan

d) Saudara perempuan ibuk susuan.
e) Anak perempuan dari saudara laki-laki sesusuan.
f) Anak perempuan dari saudara perempuan sesusuan.
4) Karena pertalian kerabat semenda (perkawinan/mushaharah):
a) Ibudariistri (mertua).
b) Anak tiri.
c) Ibu tiri.
d) Menantu.
e) Saudara perempuan istri (adik atau kakak ipar) selama

dalam ikatan perkawinan.( Rofiq:2013, 105)



29

b. Larangan untuk sementara (ghairumu’abad).
Adapun perempuan yang haram dinikahi untuk sementara adalah:

1) Perempuan dalam keadaan (berstatus masih istri orang lain).

2) Perempuan yang berada dalam masa iddah sampai habis
idahnya.

3) Menikahi perempuan yang bersaudara dalam satu waktu.

4) Bekas istri yang telah ditalak tiga sampai dia bersuami dengan
laki-laki lain dan menggaulinya.

5) Perempuan yang sedang melaksanakan ibadah haji.

6) Perempuan kafir atau musyrik.

2.1.5. Pernikahan yang Dilarang
a. Nikah Shigar

Kata shigar
kondisi tidak baik.

hengangkat kaki dalam
an dalam hadits Nabi
SAW yang diriwaya mar “seorang laki-laki
mengawinkan anak seseorang laki-laki lain,

dengan syarat bahwa laki-laki® tersebut juga mengawinkan anak

perempuanru lNd'nMANlch @';Nd%tara keduanya”.
(Syarifuddin, 2006, 108) PA DA N G

Ulama sepakat tentang keharaman hukum perkawinan shigar

karena dilarang oleh Nabi SAW

-

f&“}%ﬁﬁé‘g«ﬂﬁé*J}de@:JG}dﬁ&;g@g&;j
oy ) sV s OF b a4 g O ezl G
/Tul‘f“ a5 O E‘J‘GVPM’) 3 Wiy

(Asqalani tt, 205) (C?E’ g’j\fuﬁ

QW\MO

Artinya:

“Nafi" dari Umar Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melarang perkawinan syighar.
Syighar ialah seseorang menikahkan puterinya kepada orang lain
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dengan syarat orang itu menikahkan puterinya kepadanya, dan
keduanya tidak menggunakan maskawin. (HR Muttafaq Alaihi.
Bukhari-Muslim dari jalan lain bersepakat bahwa penafsiran
"Syighar" di atas adalah dari ucapan Nafi')”.

b. Nikah Mut’ah

Secara etimologi nikah mut’ah mengandung beberapa arti
diataranya kesenangan, alat perlengkapan dan pemberian. Nikah mut’ah
dalam istilah bahasa hukum biasa disebutkan perkawinan untuk masa
tertentu. dalam arti dalam waktu akad dinyatakan berlaku ikatan
perkawinan sampai masa tertentu yang bila masa itu telah datang
perkawina terputus dengan sendirinya tanpa melalui proses perceraian
(Syarifuddin, 2006, 100).

Praktek pelaksanaan ni ut’ahy masih dilaksanakan sampai

mut’ah ini juga disell i arifuddin 2006, 100).
Menurut Imaf 3 ' a8 kami hanya berpegang

kepada syariat yang telah ka rima, bahwa menurut kami kawin

| SHNIMAM BONYOL o i
sekelompok shabat yPanAal ' Gnukum ini dapat berarti
menciderakan hukum ifi. ' dak mendapat suatu alasan
yang dapat dijadikan dasar untuk meringankan hukum kawin Mut'ah

(Sabiq 2015, 253-254).
Keharaman nikah mut’ah berdasarkan hadis Nabi SAW

s B O sl g plilel YT 3 KT &S S G J6 o
15450 Vg el als 105 B sdie O 30 aaldl) o3 ) S5



31

g Al 2 gledly 3905 18l lad dastl) W SMEST G

P -

(Asqalani tt, 208) (OU> 3l

Artinya:

“Dari Rabi' Ibnu Saburah, dari ayahnya Radliyallaahu 'anhu bahwa
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: aku dahulu
telah mengizinkan kalian menikahi perempuan dengan mut'ah
dan sesungguhnya Allah telah mengharamkan cara itu hingga hari
kiamat. maka barangsiapa yang masih mempunyai istri dari hasil
nikah mut'ah, hendaknya ia membebaskannya dan jangan
mengambil apapun yang telah kamu berikan padanya. (HR
Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad, dan Ibnu
Hibban)”

c. Nikah Tahlil

Secara etimologi berarti menghalalkan suatu yang hukumnya

adalah haram. Kalau gdikai aday perkawinan akan berarti
perbuatan yang
melangsungkan pe . 0 jilhalal. Orang yang dapat
menyebabkan halalf perkawinan itu disebut
dengan muhallil. telah halal melakukan

perkawinan disebabkan oleh rkawinan yang dilakukan mubhalill

ainamakan b NANBANF BONJOL
Nikah tahlil secarpAnDlﬁiNaG perkawinan yang dilakukan

untuk menghalalkan orang yang telah melakukan talak tiga untuk segera
kembali kepada istrinya dengan nikah baru (Syarifuddin 2006, 106).
Ulama sepakat menyatakan bahwa perkawinan tahlil itu
hukumnya haram, karena suatu yang dilaknat pelakunya adalah sesuatu
yang diharamkan (Syarifuddin 2006, 106). Berdarkan hadis nabi
Muhammad SAW dari Ibnu mas’ud yang diriwayatkan oleh Ahmad, al-

Nasa’i dan al-Tarmizi dan dikeluarkan oleh empat perawi hadist
&jw&\y@/\J}&j gr J\jw‘&\wjiﬁw&\u&j

(55 Giafly gl 331 4g) 4 gl et
(Asqalani tt, 208)
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Artinya:

“Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam
melaknat muhallil laki-laki yang menikahi seorang perempuan
dengan tujuan agar perempuan itu dibolehkan menikah kembali
dengan suaminya dan muhallal lah laki-laki yang menyuruh
muhallil untuk menikahi bekas istrinya agar istri tersebut
dibolehkan untuk dinikahinya lagi. (HR Ahmad, Nasa'i, Dan
Tirmidzi. Hadits shahih menurut Tirmidzi”.

2.2. Walimah al-‘Ursy
2.2.1. Pengertian Walimah al-‘Ursy
Menurut bahasa walimah al ursy berarti jamuan yang khusus
untuk perkawinan dan tidak digunakan untuk perhelatan di luar
perkawinan. Walimah adalah pecahan dari kata walamu yang berarti

berkumpul, karena pada waktlt walimah berkumpul suami istri. Walimah

berasal dari bahasa Aralh wal berarti khusus disediakan dalam
acara pesta perka danjliga bisgliarti bagai makanan untuk
undangan atau lain

Pengertian w. istilah yang digunakan
khusus untuk jamu in 2006, 155). Walimah

adalah serangkaian acara yang dilakukan untuk mengungkapkan rasa

gembira sujaN rlM AIM B@Néjl@ l_SWT. Sekaligus
memberitahukan kepadPﬁB ArN @Wa seorang perempuan ini

telah resmi menjadi suami dan istri atas pernikahannya dengan
sambutan jamuan dan hiburan yang dibolehkan menurut ajaran Islam.
Sayiq Sabiq dalam kitabnya Figih Sunnah menerangkan bahwa
walimah dalam arti harfiah adalah berkumpul karena waktu itu
berkumpul suami istri. Dalam Fiqih Islam walimah mengandung makna
yang umum dan khusus, makna yang umum adalah seluruh bentuk
perayaan yang melibatkan banyak orang, adapun walimah dalam makna
khusus adalah walimah al ‘ursy yang mengandung pengertian peresmian
perkawinan yang tujuannya untuk memberi tahu khalayak ramai bahwa

kedua pengantin telah resmi menjadi suami istri, sekaligus sebagi rasa
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syukur kedua belah pihak atas berlangsungnya perkawinan tersebut
(Sabiq 2015, 511-512).

Walimah al-ursy dalam kamus istilah figih ialah pesta, perayaan,
upacara, jamuan atau kenduri. Yaitu pesta yang untuk melahirkan
kegembiraan dan berbagai rasa sukur kepada Allah SWT atas nikmat
yang dilimpahkan kepada dirinya (Moejid, Talhah, Syafi’ah 2010, 417).
Jadi pesta pernikahan merupakan suatu bentuk kegembiraan kedua
belah pihak karena telah sukses melaksanakan akad nikah dan telah
bergabungnya dua keluarga yang awalnya mereka terpisah dan sekarang
menjadi sebuah keluarga besar.

Walimah al-‘ursy dalam Ensiklopedi Hukum Islam menerangkan

bahwa walimah terdiri dari dda kata @l-walimah yang berarti berkumpul

karena dua mempelai padah ipersandingkan dan al-ursy berarti

perkawinan. Wal Indonesia menjadi
walimah, makna entuk perayaan yang
mellibatkan banyak 5). Bahwa setiap pesta
pernikahan merupa elibatkan banyak orang,

guna supaya berbagi kebahaBiaan dan sebagai sarana untuk

menyampailk H{N--HVhAM-BONJI O L
Berdasarkan bebPABM@tas dapat dipahami walimah

dalam bahasa adalah upacara yang diadakan dalam rangka gembira
karena telah berkumpulnya orang banyak dan suami istri dalam upacara
perkawinan. Biasanya dalam walimah tersebut para tamu hadir bukan
hanya dari pihak kelaurga saja, akan tapi tamu yang datang juga dari
masyarakat sekitar. Karena dalam perhelatan pesta pernikahan tersebut
merupakan acara peresmian perkawinan yang bertujuan untuk
menunjukkan kegembiraan, memberitahu khalayak ramai, bahwa kedua
mempelai telah resmi menjadi suami istri, sekaligus sebagai rasa syukur
kedua belah pihak atas berlangsungnya perkawinan tersebut dengan

pemberian makanan kepada tamu.
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Agama Islam menganjurkan setelah melaksanakan akad
pernikahan bahwa kedua mempelai melanjutkan dengan mengadakan
upacara yang ditujukan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT
dan ekspresi kebahagiaan kedua mempelai atas nikmat perkawinan yang
mereka alami. Upacara tersebut dalam Islam namanya adalah walimah.
Tujuan dari walimah itu bermanfaat supaya keluarga, tetangga dan
halayak ramai mengetahui, menyaksikan dan mendoakan kedua suami
istri yang telah melangsungkan akad.

Pelaksanaan walimah itu dapat dilaksanakan ketika akad
pernikahan itu berlangsung, atau sesudahnya, atau Kketika hari
perkawinan atau sesudahnya. Bisa juga dilangsungkan sesuai adat dan

ketentuan yang berlangsung.di daerahytersebut. Dalam riwayat Bukhari

dinyatakan bahwa Rasululla engundang orang-orang setelah

beliau menemui Z Sab 015, nurut riwayat Bukhari
tersebut bahwa Ra ah melaksanakan akad
dengan wali Zainab.

Apabila kita maka walimah hendak

dilaksanakan setelah pasangall suami istri menikmati malam

pertamanya U‘aN k'eMlAlM 3@NHJA@L Rasulullah itu
mengisyaratkan bahszAaﬁA N@l pernikahan itu dilakukan

secepat mungkin bahkan hari itu atau besoknya. Hal itu mengingat
bahwa resepsi adalah salah satu cara mengumumkan pernikahan, dan
mengumumkan pernikahan lebih cepat tentu lebih baik, demi
menghindari fitnah. Untuk konteks Indonesia, resepsi lebih sering di
pahami dengan sesuatu acara yang sangat mewah sehingga
membutuhan dana yang lumayan banyak. Hal ini banyak mengakibatkan
pangan-pasangan muda untuk menunda pernikahan karena memikirkan
biaya resepsi yang lumayan besar.

Terkait dengan walimah al-‘ursy Imam Nawawi membagi walimah

itu kepada delapan macam: (Uwaidah 1998, 517)
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a. Walimah khitan, yaitu walimah yang diadakan ketika hendak
melaksanakan khitan.

b. Walimah nikah, yaitu perjamuan yang dibuat ketika melangsungkan
akad dengan seorang istri. Yang demikian itu dinamakan dengan
walimah al-ursy.

c. Walimah khurs, walimah dalam rangka keselamatan seorang istri dari
talak.

d. Walimah naqi’ah, yang diadakan untuk menyambut kedatangan
musafir(orang yang datang dari kepergian). Nagi’ah sendiri berarti
debu. Mengenai walimah terdapat beberapa pendapat, yaitu apakah
yang membuat makanan itu musafir atau yang menyambutnya. Dalam

hal ini ada pendapat yang mengatakan bahwa naqi’ah adalah makanan

yang disajikan oleh orang datang dari bepergian. Sedangkan
makanan yang d but disebut tuf’ah.

e. Walimah wakirt qoam. T il g telah selesai dalam

f. Walimah wadhim v an ketika mendapatkan

musibah atau dalam acara pemdkaman.

g. walimah \JJ4dNad NAM yBONWGO e sebab-sebab
tertentu. P A D A N G

h. Walimah idzar, walimah Ketika khatam al-Quran.

2.2.2. Dasar Hukum Walimah al-‘Ursy

Pada dasarnya walimah al-‘ursy  dilaksanakan  untuk
memberitahukan kepada masyarakat bahwa pasangan pengantin yang
sedang disandingkan telah sah menjadi pasangan suami istri. Masyarakat
diundang untuk hadir dalam pesta tersebut, dan pihak pengundang pun
menyediakan makanan dan minuman sebagai jamuan bagi tamu yang
hadir.

Tata cara pelaksanaan walimah al-‘ursy yang dilaksanakan oleh

Rasulullah dan para sahabat merupakan pelaksanaan walimah al-‘ursy
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berdasarkan syariat Islam baik walimah al-‘ursy itu dilaksanakan oleh
beliau sendiri maupun oleh orang lain (sahabat) dan perbuatan Nabi
tersebut merupakan pedoman contoh bagi umatnya dan kelak.
Perbuatan Nabi tersebut merupakan sebagai landasan untuk melakukan
suatu perbuatan. Begitu pula halnya dalam upacara perkawinan harus
mempunyai dasar hukum yang bersumber dari Allah SWT dan Rasul-
Nya.

Walimah merupakan amalan yang sunnah. Hal ini sesuai dengan
hadits riwayat dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW pernah berkata
kepada Abdurrahman bin ‘Auf:

(ke 3ane) SLay gy dol 1JB il e
Artinya:
“Adakan walimah, meski hanya dengan satu kambing” (HR
Mutafaqun ‘Alaihi) (Sabiq2015, 512).

Dalam hadis lain dijelaskan: (Bukhari 1981,197)
Bl o s b e s ade B Lol sy doh Lo 1B il e
(phoss (2 oly)) sLie dol ) ek ol Lo

Artinya:

“Dari Anas, ia berkata "Rasulullah SAW belum pernah

mengadakan walimah untuk istri-istrinya, seperti beliau

mengadakan walimah untuk Zainab, beliau mengadakan walimah

untuknya dengan seekor kambing" (HR Bukhari dan Muslim).

Sedangkan perintah untuk menyembelih seekor kambing
bukanlah ukuran minimal atau maksimal yang mesti dilakukan, tapi
dalam pesta tersebut boleh dengan menyembelih kambing, ayam, sapi
dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan kadar kemampuan seseorang. Nabi

Muhammad SAW pernah mengadakan walimah al-ursy tanpa

menyembelih seekor kambing. Sebagaimana hadis beliau yang berbunyi:

E-ETRP CON RPN R W R R RCUR U QRO VIV e
(Bukhari 1981, 203)(s)5<dl ols)) prd - o5l
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Artinya:

“Dari Shafiyyah binti Syaibah r.a Rasulullah SAW pernah

mengadakan perkawinan dengan beberapa isterinya dengan

memasak dua cupak gandum ( HR. al-Bukhari)”

Berdasarkan beberapa hadis di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pesta pernikahan ini memang telah ada sejak masa Rasulullah
SAW dan beliau sendiri juga ikut melaksanakan hal ini. Pelaksanaan
walimah al-ursy ini dibenarkan oleh syariat Islam dan hukumnya adalah
sunat.

Pelaksanaan pesta perkawinan boleh dilakukan menurut adat dan
kebiasaan masing-masing, sebab tiap-tiap masyarakat itu mempunyai
adat dan kebiasaan tersendiri, akan tetapi dalam walimah al-‘ursy itu
tidak boleh disertai dengan hal-hal yang haram, seperti mabuk-mabukan,
pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan dan lain sebagainya.

Jumhur ulama berpendapat, bahwa walimah merupakan suatu hal
yang sunnah dan bukan wajib, tetapi hanya sunah menurut Jumhur
Ulama karena yang demikian hanya merupakan tradisi yang hidup
melanjutkan tradisi yang berlaku di kalangan Arab sebelum masuk Islam.
Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan untuk melanjutkan tradisi itu
dengan dengan perubahan yang disesuaikan dengan tuntutan Islam.

Yang berbeda berbeda dengan pendapat Jumhur yaitu pendapat
ulama Zahiriah yang mereka mewajibkan atas setiap orang yang
melangsungkan perkawinan untuk melaksanakan walimah al-ursy, baik
secara kecil-kecilan maupun secara besar-besaran sesuai dengan
kadaaan yang mengadakan perkawinan. Golongan ini mendasarkan
pendapatnya kepada hadis yang disebutkan di atas dengan memahami
amar atau perintah dalam hadis itu sebagai perintah wajib (Syarifuddin

2006, 156-157).
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2.2.3. Adab dalam Walimah al-‘Ursy

Menyaksikan upacara pengantin muslim dalam suasana penuh
kegembiraan merupakan hal yang mulia. Sebab akan memperluas
persaudaraan dan membina hubungan kasih sayang sesama kaum
muslimin. Dengan demikian persatuan umat benar-benar dapat terwujud
dengan ikatan yang kokoh. Untuk menciptakan suasana penuh
kegembiraan dapat diciptakan karena mengikuti aturan yang ada.

Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai waktu pelaksanaan
walimah, apakah itu ketika akad atau setelahnya, ketika besenggama atau
setelahnya, atau ketika memulai akad hingga akhir bersenggama. Imam
Nawawi berkata, para ulama berpeda pendapat Qadhi Iyadi mengisahkan

bahwasanya pendapat yanggpaling benar dari ulama Malikiah adalah

dianjurkan setelah berse Sedangkan sebagian Malikiah

berpendapat dianj C menurut Ibnu Jundub
aan. As-Subki berkata:
yang diriwayatkan bahwasanya walimah itu
dilakukan setelah pe 11,121).

Inilah pendapat yang mutamad di kalangan Malikiyah. Ulama

Hanabilah MN mltM(AMﬂB@N&’IO&&\b terjadi akad.
Melaksanakan walimah MMjN@at istiadat yang dilakukan

sebelum kedua mempelai melakukan hubungan suami istri. Sedangkan
melakukan nutsar dimakruhkan menurut ulama Safi'iyah dan Malikiah
karena mengumpulkannya merupakan hal hina dan bodoh, sebab itu
diambil oleh sebagian orang dan dibiarkan oleh sebagian orang lain.
Sangat dianjurkan untuk tidak melakukan hal itu (Zuhaili 2011, 121).

Resepsi pernikahan yang dilakukan oleh umat Islam harus
mencontoh kepada apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan sahabat-
sahabatnya atau bisa saja Rasulullah menjelaskan dalam bentuk lisan hal
tersebut dapat ditemukan dalam beberapa hadis Rasulull SAW: (Bukhari,
1981,197)
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(phosy )1 oly)) sli ol oy e d o) Ls

Artinya:

“Dari Anas, ia berkata "Rasulullah SAW belum pernah

mengadakan walimah untuk istri-istrinya, seperti Beliau

mengadakan walimah untuk Zainab, Beliau mengadakan walimah

untuknya dengan seekor kambing" (HR Bukhari dan Muslim)”.

Dalam pendapat Imam Malik dan (pendapat) yang tertera di
dalam kitab al-umm karya Imam Syafi'i serta pendapat Zahiriah
bahwasanya walimah tersebut hukumnya wajib, karenan berdasarkan
hadis di atas yang mana nabigmemerintahkan untuk melaksanakan
walimah dengan seekor kambing, Karénan zahir dari sebuah perintah

ili, 2011, 122).

adalah untuk menyatakan w

Sebagian ulgis PeTDallflapat hukum walimah
adalah wajib, karen kepada Abdurrahman
bin Auf untuk melak K3 7 ghadirinya wajib apalagi
melaksanakannya, maka berarti Wlimah itu hukumnya adalah wajib (al-
Asqalani, 20[9 ':N ElMAM (B@Nﬁd]@lﬂa lau. Dijelaskan
oleh Ibnu Hajar Asqgalanj b Baari bahwa kata lau dalam
Hadis di atas bukan bersifat imtina’iyah atau pencegah. Akan tetapi kata
lau pada hadis di atas sebagai littaglil atau menunjukkan jumlah paling

sedikit atau batas minimal (Asqgalani 2008, 447).

Salah satu pendapat mazhab Syafi’i menyatakan bahwa kambing
adalah batas maksimal untuk walimah, akan tetapi iyadh telah
menukilkan adanya ijma’ yang mengatakan tidak ada batasan maksimal
maupun minimal. Ibnu Ashrun berkata batasan minimal dari orang yang

berkecukupan adalah seekor kambing (Asqalani 2008, 471).
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Namun dalam beberapa hadis bahwa walimah boleh tidak dengan
menggunakan daging kambing. Hal ini dapt dilihat dari hadis nabi pada

walimah salah satu istrinya:

(Bukhari 1981, 203)(s)= olg)) pd i oslis

Artinya:

“Dari Shafiyyah binti Syaibah r.a Rasulullah SAW pernah
mengadakan perkawinan dengan beberapa isterinya dengan
memasak dua cupak gandum”.

Dalam redaksi yang lainnya:
Lersrs kv 328 whog ade Al o W Jowy OF 1JB Ll e
(Bukhari 1981, 204) % e bb Ble Lgize faxg

Artinya: r 1
“Dari Ana AL asulul

membebaska
menjadikan
beliau meng:
dengan bahan

hhu ‘'alaihi wasallam
nikahinya, dan beliau
maharnya. Kemudian
hais (sejenis makanan

Ibnu Baththal mengisayaratkan bahwa perbedaan walimah di

antara istri lJo' Nlpl Mer%QN eLbihkan sebagian
istri dengan istrinya yanBAtBAlN@ secara kebetulan. Sekiranya

kambing tersedia pada setiap pernikahan dengan isri-istrinya tentu
beliau akan menghidangkan kambing di setiap walimahnya, karena
beliau adalah manusia paling dermawan tetapi beliau tidak berlebih-

lebihan dalam urusan dunia (Asqalani 2008, 473).

Berdasarkan beberapa hadis di atas serta penjelasan para ulama
dapat dipahami bahwa Rasulullah SAW, menganjurkan kepada umatnya
untuk mengadakan walimah al-ursy walimah al-ursy dalam acara
pernikahan. Anjuran ini juga dapat dipahami menunjukkan perbuatan
yang hukumnya adalah sunat. Walimah al-‘ursy itu juga diadakan sesuai

dengan kondisi kemampuan ekonomi dalam batas kepatuhan dan
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kewajaran. Juga tidak melakukan pemborosan, kemubaziran, lebih-lebih

disertai dengan sifat angkuh dan membanggakan diri.

Menghadiri walimatul ‘ursy menurut ulama Hanafiah hukumnya
sunah, sedangkan menurut jumhur ulama menyatakan bahwa
menghadiri walimah hukumnya wajib ‘ain. Tidak ada alasan untuk tidak
menghadiri walimah, seperti kedinginan, kepanasan atau sibuk. Hal itu
karena adanya hadis dari Ibnu Umar ra berkata, Nabi saw bersabda yang

berbunyi:

L}\ Vf.,bj 52 130 (,.L,«j ade th ) Jy) JB s o) o
(sle a2 o) sl e 2y

Artinya:

“Jika salah seseorang lfan diundang menghadiri acara
walimah pPE&m lendatanginya” (Sabiq
2015, 513).

Berdasarkan a mendapat undangan

harus memenuhinya feremonial tersebut. Baik

undangan walimah al-‘ursy maup® undangan yang lain sebagainya. Dan
juga Rasulu@'M@MAeMiaBlt_idak menghadiri
undangan tanpa ada h s sekali seperti sakit atau
melayat tetangga yang menin Aa; yang bersamaan dengan acara
perhelatan tersebut, bahwa dia telah durhaka kepada Allah dan
Rasulnya. Apalagi ketika jelas undangan itu ditujukan kepada siapanya,
maka berkewajiban untuk menghadiri undangan tersebut.

Jika undangan itu bersifat umum dan tidak terbatas pada satu
orang atau sejumlah orang saja, maka undangan tidak wajib dipenuhi
dan tidak pula diajurkan untuk dipenuhi. Misalnya pihak yang
mengundang mengatakan, wahai masyarakat datanglah ke walimah

kami, tanpa menentukan atau menentukan undanglah orang yang kamu

temui.
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Ada yang berpendapat memenuhi undangan walimah itu fardhu
kifayah. Pendapat lain mengatakan, memenuhi undangan walimah
hukumnya sunnah. Pendapat petama lebih tepat, karena penentangan
tidak dinyatakan kecuali terkait pengaian kewajiban. Hal ini berkaitan
dengan walimah pernikahan.

Adapun memenuhi undangan selain walimah pernikahan,
hukumnya adalah sunnah bukan wajib, menurut mayoritas ulama.
Sebagai pengikut mazhab Syafi'i berpendapat bahwa hukum memenuhi
undangan apapun adalah wajib secara mutlak. Ibnu Hazm menduga kuat
bahwa pendapat yang demikian adalah pendapat mayoritas generasi
sahabat dan tabi'in, karena kandungan hadist-hadist tersebut dapat
dimaknai sebagai pemenuhdn “setipy undangan, baik itu undangan

(Sabiq 2015 514-515).

pernikahan maupun undanga

Syarat-syar3msliwaj i gl ndangan walimah al-
‘ursy Ibnu hajar me agai berikut:
a. Pihak yang men merdeka, dan dewasa
(berakal sehat).

b. Undangan tidak boleh dikhuSuskan bagi orang-orang kaya dan

meninggal| Nnd MAM-BONJOL
c. Tidak boleh dimakSlPABtA N&@l]’ukkan kecintaan terhadap

pribadi seseorang baik lantaran kesukaan maupu Kkeseganan
terhadapnya.

d. Orang yang mengundang beragama islam. Hal ini didasarkan kepada
pendapat yang paling sahih.

e. Kewajiban memenuhi undangan khusus pada hari pertama. Hal ini
berdasarkan pendapat yang masyhur.

f. Tidak didahului (undangan lain). Siapa yang mengundang lebih dulu,
maka undangannya wajjib dipenuhi, sementara yang berikutnya tidak

wajib dipenuhi.
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g. Tidak ada hal-hal yang menggangu kehadirannya, yaitu adanya
kemungkaran dan perbuatan lain yang tidak dibenarkan syari’at.

h. Tidak ada halangan, orang yang berhalangan atau jalan yang harus
ditempuh relatif jauh hingga menyebabkan kesulitan, maka tidak
masalah bila tidak memenuhi undangan (Sabiq 2015, 515).

Ketika semua hal yang telah disebutkan diatas telah terpenuhi
semua, maka tidak ada alasan lain untuk tidak menghadiri pesta
pernikahan, karena berdasarkan hukum dari menghadiri walimah itu
sendiri adalah wajib untuk menghadirinya. Tapi boleh tidak menghadiri
pesta pernikahan itu apabila terjadi beberapa hal yang mengakibatkan
pesta pernikahan itu menjadi ranah yang bertentangan dengan sarak

atau mengakibatkan ketidak myyamanan,jika datang memenuhi undangan

tersebut.

Syarat-syar ng embol@flkan k tidak menghadiri
walimah al-ursy ial
a. Apabila dia diu imah yang di dalamnya

terdapat kemun idak dibenarkan untuk

menghadirinya, kecuali tang guna untuk menerangkan

kemungla) 4N MEAM-BONJO b
b. Bahwa undangan itPA@ﬁlN@tuk orang-orang kaya saja,

tidak di khususkan untuk orang-orang miskin.

c. Apabila yang mengundang tidak biasa menjauhkan diri dari
makanan haram serta sering melakukan hal-hal subhat. Dan alasan-
alasan lain yang mana apabila menghadiri undangan tersebut akan
gugur kewajiban menghadirinya (Kamal bin Sayyid Salim, 2017,
749).

Para Ulama Syafi'i berkata, jika seseorang diundang menghadiri
acara disuatu tempat yang terdapat kemungkaran seperti seruling,
gendang atau minuman keras, jika ia mampu menghilangkannya semua

itu maka ia wajib untuk mengahadirinya, karena hukumnya wajib dan



44

untuk menghilangkan kemungkaran. Jika ia tidak mampu untuk
menghilangkannya, hendaklah dia tidak menghadiri undangan tersebut.
Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Rasulullah saw melarang
duduk di depan meja hidangan yang penuh dengan minuman keras

(Azzuhaili 2011, 122).

Hanabilah berkata bahwa dimakruhkan menghadiri atau datang
kepada acara pesta pernikahan yang di dalamnya ada terdapat harta
yang haram berupa, makanannya, menggunakannya, menerima hadian,
pemberian dan sedekahnya. Kemakruhannya berdasarkan banyak atau
sedikit harta haram yang terdapat dalam acara itu. Jika memperoleh
banyak undangan walimah maka'sebaiknya di hadiri semuanya, namun

jika tidak bisa dihadiri semuan akanmenghadiri yang lebih dahulu

mengundang, ke ga keluargagerdekat, dan tetangga

serta diundi.

Pendapat Ma j ah adalah wajib, jika di
dalam majelis itu ti asakan tersakiti dengan

kehadiran sebab perkara agamMa, seperti membicaran harga diri

seseorang. ML' Nal' MA;M nB@N d@l_terdapat banyak
kemungkaran seperti kP)ABm\NrG)ejana dari emas, terompet

seruling dan lain-lain yang tidak di sukau atau bertentangan dengan

syariat islam (Azzuhaili 2011, 123-124).

2.2.4. Tujuan dan Hikmah Walimah al-‘Ursy

Sayyiq Sabiq berpendapat bahwa tujuan dan hikmah agama
mensunnahkan menyiarkan pernikahan adalah agar terhindar dari nikah
sirri (rahasia) yang dilarang dan untuk menyatakan rasa gembira yang
dihalalkan oleh Allah, dalam menikmati kebaikan. Juga merupakan
karena perkawinan perbuatan yang haq untuk dipopulerkan supaya
dapat diketahui baik oleh orang yang berkepentingan ataupun khalayak

ramai, orang-orang dekat maupun khalayak ramai, orang-orang dekat
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maupun yang jauh, dan menjadi stimulan bagi para-para bujang yang
masih senang dengan status kebujangan mereka untuk membuat mereka
tertarik untuk melakukan pernikahan juga (Sabiq 1989 177).
Dilaksanakannya walimah al-‘ursy Rasulullah SAW dan para
sahabat dalam perkawinannya, merupakan contoh tauladan bagi
masyarakat muslim agar dapat dilanjutkan pelaksanaannya dalam setiap
perkawinan, sehingga tujuan dan hikmah dari walimah al-‘ursy dapat
dirasakan dan dipahami benar oleh masyarakat yang dilaksanakan.
a. Tujuan walimah al “ursy
Disyari’atkannya walimah al-'ursy oleh Rasulullah kepada
umatnya karena dari pelaksanaan pesta tersebut terdapat tujuan-tujuan

yang dapat dirasakan sendirisleh pelaksanaan walimah itu maupun oleh

para undangan yang berdata elaksanaan walimah tersebut di

antara tujuan ya at etik d aan walimah tersebut
ialah:
1) Dengan melaksa erarti telah mengikuti
sunnah Rasulullah h melaksanakan walimah

tersebut dan menganjurkan kepada umatnya untuk melaksanakannya.

2) Walimah u| Nl*MAMiaB@Nd@I&n efisien untuk
memberitahukan kepPAMN;@va telah terjadi perkawinan

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan berdasarkan Syari’at
I[slam.

3) Untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT atas
berlangsungnya pernikahan itu dengan cara menghindari hidangan
kepada para tamu serta ikut membagi rasa kegembiraan sesama umat
muslim.

b. Hikmah walimah al “ursy

Hikmah yang terkandung dalam pelaksanaan walimatul ‘ursy ialah
untuk mengumumkan kepada khalayak ramai bahwa akad nikah sudah

terjadi sehingga semua pihak mengetahuinya dan tidak ada tuduhan
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dikemudian hari. Ulama Malikiyah dalam tujuan untuk memberitahu
terjadinya perkawinan itu lebih mengutamakan walimah dari
menghadirkan dua orang saksi dalam akad perkawinan (Syarifuddin
2006, 157).

Adanya perintah Nabi, baik dalam arti sunah atau wajib,
mengadakan walimah mengandung arti sunah mengundang khalayak
ramai untuk menghadiri acara itu dan memberi makan hadirin yang
datang. Tentang hukum menghadiri walimah itu bila diundang pada
dasarnya ialah wajib. Jumhur ulama yang berprinsip tidak wajibnya
mengadakan walimah, juga berpendapat wajibnya mendatangi undangan
walimah itu. Kewajiban mengunjunginya walimah itu berdasarkan

kepada suruhan khusus Nabifuntuk memenuhi undungan walimah itu

sesuai dengan sabdanya yan ber dari Ibnu Umar dalam hadis

J Vf.b-f < gy JB ee opl e

e 533 oy )) B iy

wankd IN IMAM BONJOL
“Dari Ibnu Umar perka ammad saw bersabda: “Bila
salah seorang di r@ ng untuk menghadiri acara

walimatul ‘ursy, hendaklah kamu mendatanginya”

Lebih lanjut Ulama Zahiriyah yang mewajibkan mengadakan
walimatul ‘ursy itu dengan ucapannya bahwa seandainya yang diundang
itu tidak sedang berpuasa dia wajib makan dalam walimah itu, namun
apabila ia berpuasa wajib juga mengunjunginya, walau dia hanya sekadar
memohonkan doa untuk yang mengadakan walimah ditempat walimah
tersebut (Syarifuddin 2006, 157-158).

Kewajiban menghadiri walimah sebagaimana yang dijelaskan
ditujukan kepada orang-orang tertentu dalam arti secara pribadi

diundang. Hal ini mengandung arti bila undangan walimah itu
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disampaikan dalam bentuk massal seperti melalui media massa, maka
hukumnya menjadi tidak wajib.

Untuk menghadiri walimah biasanya berlaku hanya satu Kkali.
Namun bila yang punya hajat mengadakan walimah untuk beberapa dan
sesorang diundang untuk setiap kalinya dan mana yang seharusnya
dihadiri, ini masih menjadi perbincangan dikalangan ulama. Jumhur
ulama termasuk Imam Ahmad berpendapat bahwa yang wajib dihadiri
ialah walimah pada hari pertama, hari kedua hukumnya sunah dan hari
selanjutnya tidak lagi sunah hukumnya.

Meskipun seseorang wajib menghadiri walimah, namun para
ulama memberikan kelonggaran_kepada yang diundang untuk tidak
datang dalam hal-hal berikut:

1. Dalam walimah dibid

akahan atau miniman yang
diyakininya tid
2. Yang diundang lan tidak mengundang
orang-orang mi
3. Dalam walimah p tidak berkenan dengan

kehadirannya

v patam AJWNAMAMBONIO L icngiapan yane
wen PADANG

5. Dalam walimah diadakan permainan yang menyalahi aturan agama
Apabila seseorang diundang oleh dua orang, maka ia harus
mendahulukan orang yang terdekat pintunya dan bila diundang dalam
waktu yang sama dan tidak mungkin menghadiri keduanya, maka ia
harus memenuhi undangan yang pertama. Sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Amir Syarifuddin dalam bukunya yang menjelaskan
bahwa jika seseorang dihadapkan dengan dua undangan, maka dia harus
mendahulukan menghadiri undangan yang lebih dahulu mereka terima

(Syarifuddin 2006, 159).



